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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak menjadi harta yang sangat berarti bagi setiap orang tua. 

Anaklah yang meneruskan kelangsungan sejarah hidup, kualitas dan 

keberlangsungan masa depan keluarga. Anak juga menjadi individu 

yang akan meneruskan pembangunan dan kemajuan suatu negara. 

Oleh karenanya anak perlu didampingi di setiap tumbuh dan 

kembangnya, agar optimal serta mampu menjadi individu yang 

memiliki masa depan yang baik, berkarakter dan berkepribadian 

yang baik pula. Namun tidak semua anak dilahirkan dengan 

kesempurnaan yang sama. Anak yang terlahir normal, seringkali 

dianggap anak yang sempurna. Anak yang dilahirkan dengan 

kebutuhan khusus, seringkali dianggap tidak sempurna. Hal ini 

yang membuat perkembangan anak tidak dapat tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan potensi dan kapasitas yang dimilikinya
1
. 

Adapun dalil naqli tentang anak berkebutuhan khusus (slow 

learner) adalah: 

                                                 
1
 Krisna Indah Marheni, Art Therapy Bagi Anak Slow Learner” Prosiding 

Temu Ilmiah  X Ikatan Psikologi Perkembangan Indonesia, ISN: 978-602-1145-49-4 

(22-24 Agustus 2017) Hotel Grasia, Semarang, h. 154. 
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QS. At-Tin ayat 4:
2
 

  نقَدَْخَهقَىْبَ اْلِِ وْسَبنَ فيِْ احَْسَهِ تقَْىِيْمِ 
“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya” 

QS. An-Nahl ayat 78:
3
 

 

هتَكُِمْ لَِتعَْهمَُىْنَ شَيْئبً وَاللهُ اخَْرَجَكُمْ مِهْ بطُىُْنِ امَُّ
لِ 

مْعَ وَاْلِبَْصَبرَ وَاْلِفَْئدَِةً  وَجَعَمَ نكَُمُ انسَّ
لِ

نَّعَهَّكُمْ  

 تشَْكُرُوْنَ 
“Dan Allah mengeluarkanmu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatu pun dan Dia memberimu pendengaran, 

penglihatan, dan hati nurani, agar kamu bersyukur”. 

 

QS. Al-Hujurat ayat 13:
4
 

اوُْثىَ وَجَعَهْىكَُمْ  يآَ يُّهآَ انىَّبسُ اوَِّبخَهقَْىكَُمْ مِهْ ذَكَرٍوَّ

قبَآَئمُِ نتِعََبرَفىُ انَِّ اكَْرَمَكُمْ عِىْدَ  اللهَ اتَْقكَُمْ انَِّ اللهَ شُعُىببًوَّ

 عَهيِْمٌ خَبيِْرٌ 
“Wahai manusia, sungguh, Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan perempuan, kemudian kami jadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 

mengenal. Sungguh yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 

Maha Teliti" 

 

 

 

                                                 
2
 Departemen agama RI, Al-quran dan terjemahannya Sygma exagrafika, 

(Bandung: PT Sygma Examedia Arkanleema, 2005), h. 597. 
3
 Departemen agama RI, Al-quran dan terjemahannya Sygma Exagrafika, 

(Bandung: PT Sygma Examedia Arlanleema, 2005), h. 275 
4
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Sabda Nabi: 

قبَلَ رَسُىْ لُ اللهِ صَهىَ اللهِ عَهيَْهِ : عَهْ ابَيِْ هرَُيْرَةُ قبَلَ 

مْ وَنكَِهْ إنَِّ اللهَ لَِ يىَْظرُُ انِىَ صُىَرِكُمْ   وَامَْىَانكُِ : وَسَهَّمْ 

 يىَْظرُُ انِىَ قهُىُْبكُِمْ وَاعَْمَبنكُِمْ 
 

Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah shalallahu’alaihi wa 

salam bersabda: 

“Sesungguhnya Allah tidak melihat bentuk rupa dan tidak juga 

harta benda kalian, tetapi Dia melihat hati dan perbuatan kalian”. 

 

Setiap anak punya talenta yang dianugrahkan oleh Tuhan 

(Allah) mungkin kadar talenta atau bakatnya berbeda, ada yang 

sedikit, sedang, atau banyak. Namun seberapa pun bakat/ 

kemampuan yang dimiliki, jika kita tidak mengembangkannya tidak 

melakukan tindakan/take action bakat tersebut tetap tenggelam 

dalam angan-angan.
5
 Jadi walaupun individu tersebut memiliki 

kekurangan jika berusaha giat berlatih kemampuannya akan 

optimal, ditambah dengan dukungan orang tua, keluarga dan orang-

orang di sekitar. Biarpun bakat seperti “terlihat” sedikit tapi kalau 

ada kerja keras, akan ada perubahan. Sedikit apa pun pasti ada 

perubahan yang cukup signifikan. 

                                                 
5
https://www.kompasiana.com/hambalianton/5f7859c7d541d664235a142/ta

k-punya-bakat-ah-masa?page=5 diakses pada Rabu, 21 Oktober 2020, pukul 19.39 

WIB.  

https://www.kompasiana.com/hambalianton/5f7859c7d541d664235a142/tak-punya-bakat-ah-masa?page=5
https://www.kompasiana.com/hambalianton/5f7859c7d541d664235a142/tak-punya-bakat-ah-masa?page=5
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Memfasilitasi anak dengan memberikan kesempatan dan 

media yang relevan bagi anak untuk terus berlatih, tumbuh, dan 

berkembang merupakan cara yang dapat dilakukan oleh orang tua 

untuk mendukung keberlangsungan masa depan anak dan keluarga. 

Keluarga menjadi lingkungan utama dan pertama yang dikenal oleh 

anak. Dikeluargalah anak mendapat pengaruh bagi pertumbuhan 

dan perkembangannya. Maka, tidak dapat dipungkiri bahwa 

keluarga mempunyai peranan yang sangat kompleks, tidak terbatas 

sebagai penerus keturunan namun lebih pada penentu kualitas masa 

depan.
6
 

Penyelenggaran pendidikan untuk ABK (Anak Berkebutuhan 

Khusus)  memang dikhususkan, seperti yang tercantum pada 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional terutama pasal 5 ayat (2) disebutkan bahwa warga Negara 

yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, 

dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus dan juga 

pada pasal 32 ayat (1) bahwa Pendidikan khusus merupakan 

pendidikan bagi para peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan 

dalam mengikuti proses pembelajaran karena karakteristik fisik, 

                                                 
6
 Krisna Indah Marheni, Art Therapy Bagi Anak Slow Learner…,h. 154. 
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emosional, mental, sosial, dan/ atau memiliki potensi kecerdasan 

dan bakat istimewa yang berbeda dengan anak-anak yang lainnya.
7
 

ABK adalah anak-anak yang memiliki karakteristik berbeda, 

baik secara fisik, emosi, ataupun mental dengan anak-anak 

seusianya. Jenis-jenis ABK di bagi menjadi dua, yang pertama yaitu 

anak dengan karakteristik fisik yang berbeda misalnya, tunadaksa, 

tunanetra, tunarungu, tunawicara, yang kedua yaitu anak dengan 

karakteristik psikis yang berbeda antara lain: down syndrome/ 

tunagrahita, lambat belajar (slow learner), autis, ADHD/hiperaktif, 

gifted, jenius, tunalaras. 

Anak slow learner merupakan anak yang mengalami lamban 

belajar, lamban terampil, dan lamban memahami suatu informasi 

yang diperoleh atau ditangkapnya. Anak slow learner juga 

digunakan untuk menyebut anak yang mempunyai kemampuan 

kognitif di bawah rata-rata atau lamban belajar. Anak slow learner 

memiliki prestasi di bawah rata-rata dari anak normal pada 

umumnya. Kondisi tersebut dapat terjadi disalah satu bidang 

akademik, atau diseluruh bidang akademik. 

                                                 
7
Afin Mutie, Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus, (Jogjakarta: Redaksi 

Maxima, 2017) cet.2. h. 8-10. 
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Hal ini seperti yang dikemukakan Borah bahwa anak slow 

learner memiliki kemampuan kognitif di bawah rata-rata, namun 

tidak bisa disebut dengan cacat. Hal ini dikarenakan anak slow 

learner adalah normal tetapi memiliki masalah tidak tertarik belajar 

di bawah sistem pendidikan yang diterima. Kecerdasan anak slow 

learner berada di bawah kecerdasaan rata-rata dan berada di atas 

tunagrahita, dengan demikian anak lamban belajar juga sering 

disebut dengan borderline atau ambang batas. 

Anak slow learner secara fisik dan pergaulan tidak 

menunjukan perbedaan dengan anak normal pada umumnya. Hal ini 

membuat pihak sekolah terkadang tidak cermat bahwa di 

sekolahnya terdapat anak yang membutuhkan pendampingan yang 

khusus, yaitu membutuhkan proses yang lebih lama dan metode 

yang lebih sederhana dan variatif. Anak slow learner lebih banyak 

memerlukan bimbingan dan pendampingan yang lebih agar dapat 

mengikuti pelajaran seperti anak lainnya. 

Di Indonesia masih banyak anak yang mengalami lamban 

belajar terutama dalam bidang akademiknya. Akibat lamban belajar 

tersebut prestasi belajar anak menurun atau rendah.  Hal tersebut 

menjadi salah satu faktor rendahnya mutu pendidikan di Indonesia, 
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dalam bidang pendidikan tentunya, kita tidak akan lepas dari 

permasalahan tersebut. Memang sudah menjadi kewajiban kita 

sebagai calon pendidik dan orang tua untuk memahami 

permasalahan-permasalahan yang ada, dan mengetahui serta 

melakukan upaya pemecahan masalah tersebut. 

Penggunaan art therapy atau konseling seni kreatif menjadi 

salah satu teknik kreatif membantu proses belajar dan bersosialisasi 

yang disukai oleh anak-anak karena menarik dan menyenangkan. 

Konseling seni kreatif merupakan kegiatan pembuatan ekspresi seni 

diri pribadi, baik secara audio, visual, audio-visual dan kinestetik 

yang dapat membantu meningkatkan keterampilan belajar, emosi 

dan sosial. Oleh sebab itu, penggunaan media art therapy bagi anak 

slow learner seperti, menggambar, melukis, membuat kerajinan 

tangan dikenal dan dipahami oleh guru dan orang tua agar dapat 

diterapkan dalam mendampingi anak slow learner.
8
 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti bahwa kampung 

Kisaud Kecamatan Kasemen, terdapat anak slow learner. Oleh 

sebab itu orang tua harus lebih mendampingi dan memahami anak 

                                                 
8
 Krisna Indah Marheni, Art Therapy Bagi Anak Slow Learner…,h.158. 
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slow learner, serta memberikan pelayanan dan kegiatan yang bisa 

mengembangkan kemampuan anak slow learner. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa tertarik 

untuk mengetahui faktor yang menyebabkan anak menjadi slow 

learner dan bagaimana penerapan konseling seni kreatif dalam 

menangani anak slow learner di Kampung Kisaud. 

Adapun alasan penulis untuk melakukan penelitian ini adalah 

karena sebenarnya anak slow learner memiliki kemampuan yang 

sama dengan anak-anak lainnya baik dalam bidang akademik 

maupun non akademik hanya saja membutuhan usaha, kerja keras, 

kesabaran dan pendampingan khusus. Untuk itu penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Konseling 

Seni Kreatif Terhadap Anak Slow Learner (Studi di Kampung 

Kisaud Kelurahan Warung Jaud Kecamatan Kasemen Kota 

Serang-Banten)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apa saja faktor yang menyebabkan anak menjadi slow 

learner? 
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2. Bagaimana penerapan konseling seni kreatif dalam menangani 

anak slow learner? 

3. Apakah konseling seni kreatif dapat mengatasi anak slow 

learner? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan anak 

menjadi slow learner 

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan konseling seni 

kreatif dalam menangani anak slow learner 

3. Untuk mengetahui apakah konseling seni kreatif dapat 

mengatasi anak slow learner 

 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah 

keilmuan dan pengetahuan dalam dunia pendidikan pada 

umumnya, khususnya di kampung Kisaud yakni mengenai 

perkembangan anak slow learner. 
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b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Orang tua, untuk membantu membimbing dan 

mengarahkan anaknya belajar di rumah, dan menerima 

segala kekurangan dan kelebihan anak. 

2. Bagi Penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan dalam dunia 

pendidikan khususnya pendidikan. 

3. Bagi Pembaca pada umumnya, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran tentang bagaimana sebuah 

masyarakat dalam memperlakukan anak slow learner. 

 

E. Kajian Pustaka 
 

Berdasarkan pada penelaahan yang telah dilakukan, 

penelitian-penelitian yang membahas mengenai slow learner 

ditemukan beberapa penelitian yang relevan sebagai berikut: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Resmi Yati Ningsih, 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah, Universitas Institut 

Agama Islam Negeri Bengkulu dengan judul “Strategi 

Pembelajaran Bagi Siswa Slow Learner dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa kelas V di SD 158 Seluma”, yang ditulis pada tahun 

2019. 



 11 

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (field research). Pengumpulan 

data yang digunakan yaitu dengan observasi, wawancara, 

dokumentasi. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dikembangkan peneliti yaitu serupa dalam menganalisis anak slow 

learner. Sedang perbedaannya adalah penelitian ini fokus kepada  

bagaimana strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru terhadap 

anak slow learner kelas v di SD 158 Seluma. Hasil dari penelitian 

yang dilakukan peneliti yaitu strategi pembelajaran yang dilakukan  

guru terhadap siswa slow learner yaitu menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan sistem individual 

dan pendekatan remedial, kemudian metode yang digunakan guru 

pada anak/siswa slow learner adalah metode ceramah, tanya jawab, 

latihan-latihan, demonstrasi dengan alat peraga, metode reward 

punishment dan penugasan, langkah selanjutnya yaitu membentuk 

anak slow learner dalam satu kelompok kecil dan diberikan les 

tambahan
9
. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Nuril Azmi 

Baddali, mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

                                                 
9
 Resmi Yati Ningsih, Strategi Pembelajaran Bagi Siswa Slow Learner 

dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas v di SD 158 Seluma, Universitas 

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu 2019 (diakses pada tanggal 11 April 2021). 
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Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan 

judul, “Social Adjustment Anak Slow Learner dalam 

Pembelajaran”, yang ditulis pada tahun 2018. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan untuk 

menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual, dan 

akurat mengenai fakta dari sumber data yang diamati. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dikembangkan peneliti yakni 

serupa dalam menganalisis anak slow learner. sedang perbedaanya 

adalah penelitian ini fokus kepada bagaimana interaksi sosial anak 

slow learner di kelas III SD Negeri 1 Krebet Malang, peran guru 

dalam social adjustment anak slow learner dalam pembelajaran di 

kelas III SD Negeri 1 Krebet Malang dan bagaimana implikasi 

social adjustment anak slow learner terhadap kehidupan sosial di 

kelas III SD Negeri 1 Krebet Malang.
10

 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Rosmawati, Program 

Peningkatan Kualifikasi Guru RA/MI, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan 

judul “Pengaruh Antara Slow Learner Terhadap Kesulitan Belajar 

                                                 
10

 Muhammad Nuril Azmi Baddali, Social Adjustment Anak Slow Learner 

dalam Pembelajaran, Universitas Islam Negeri Malik Ibrahim Malang 2018 (diakses 

pada tanggal 11 April 2021). 
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Biologi MTS, Bulu-Bulu Kab. Jeneponto” yang di tulis pada tahun 

2015. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian ex post facto, yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian 

melihat kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan kejadian tersebut. Menggunakan dua variabel yaitu 

slow learner sebagai variabel bebas dan Kesulitan Belajar Biologi 

sebagai variabel terikat serta menggunakan teknik random 

sampling.
11

 

Pengumpulan data yang digunakan yaitu instrument angket, 

wawancara dan dokumentasi. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dikembangkan peneliti yakni sama-sama 

menganalisis anak slow learner. Sedang perbedaannya adalah 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan penelitian 

ini berfokus kepada bagaimana hasil tingkat Slow Learner siswa 

MTs Bulu-Bulu Kab. Jeneponto dan tingkat hasil belajar IPA 

Biologi serta bagaimana pengaruh antara Slow Learner terhadap 

hasil belajar IPA Biologi. 

                                                 
11

 Rosmawati, Pengaruh Antara Slow Learner Terhadap Kesulitan Belajar 

Biologi MTS, Bulu-Bulu Kab. Jeneponto, Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar 2015 (diakses pada tanggal 11 April 2021). 
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F. Kerangka Teori 

1. Anak Slow Learner / Lambat Belajar 

a. Pengertian Anak Slow Learner 

Melihat dari bahasa yang digunakan, kita bisa 

mengerti bahwa arti dari anak slow learner adalah anak 

yang lambat belajar atau anak yang memiliki hambatan 

dalam aktifitas pembelajaran dibidang akademik. 

Lambat belajar adalah kesulitan seseorang untuk 

memahami satu pelajaran dengan cepat dan sesuai. Biasanya 

lambat belajar dialami oleh anak-anak yang memiliki 

tingkat intelegensi antara 81-90. Pada tingkatan ini anak-

anak tersebut memang tidak termasuk ke dalam golongan 

retardasi mental namun kemampuan mereka untuk 

menangkap materi pelajaran terutama di sekolah berada di 

bawah anak-anak lain yang memiliki intelegensi normal 

atau di atas 91.
12

  

Sementara menurut Alfabet Binet dan William Stern 

anak yang memiliki IQ 70-79 dengan klasifikasi Borderline 

disebut anak yang dapat mempelajari sesuatu tapi lambat 

atau slow learner. Berikut tabel klasifikasi IQ sebagai 

berikut. 

                                                 
12

Afin, Murtie. Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus. (Jogjakarta: Redaksi 

Maxima, 2017). Cet 2.h. 163. 
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Tabel 1.1 

Klasifikasi IQ
13

 

IQ Klasifikasi 
Tingkat Sekolah 

Di atas 139 Sangat superior 
Orang yang sangat pandai 

120 -139 Superior 

Dapat menyelesaikan studi 

di universitas tanpa banyak 

kesulitan 

110-119 Di atas rata-rata 

Dapat menyelesaikan 

sekolah lanjutan tanpa 

kesulitan 

90- 109 Rata-rata 

Dapat menyelesaikan 

sekolah lanjutan 

80- 89 

Di bawah rata-

rata 

Dapat menyelesaikan 

sekolah dasar 

70- 79 Borderline 

Dapat mempelajari sesuatu 

tapi lambat 

Dibawah 

70 

Terbelakang 

secara mental 

Tidak bisa mengikuti 

pendidikan di sekolah. 

 

                                                 
13

 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

205). Cet. 9. h. 164-165. 
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Anak lambat belajar bukanlah anak-anak yang tidak 

mampu dilatih dan dididik. Mereka tetap mampu 

mempelajari apa yang dipelajari oleh anak-anak lain, namun 

dengan waktu dan metode pembelajaran khusus karena 

jangkauan pemikiran mereka agak lambat. Penyandang 

lambat belajar mengalami hambatan yang berdampak pada 

keterlambatan dalam perkembangan psikisnya, yaitu 

perkembangan fungsi intelektual dan kesulitan lain seperti 

penyesuian diri dengan metode belajar pada umumnya. 

Keadaan yang seperti inilah membuat anak lambat belajar 

membutuhkan kondisi dan penanganan khusus agar mampu 

mengejar ketertinggalan dibandingkan dengan anak-anak 

lainnya. 

Anak slow learner secara fisik dan pergaulan tidak 

menunjukkan perbedaan dengan anak normal pada 

umumnya. Hal ini membuat pihak sekolah terkadang tidak 

cermat bahwa di sekolahnya terdapat anak yang 

membutuhkan pendampingan yang khusus, yaitu 

membutuhkan proses yang lebih lama dan metode yang 

lebih sederhana dan variatif. Anak slow learner banyak 
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memerlukan bimbingan dan pendampingan yang lebih, agar 

dapat mengikuti pelajaran dengan optimal sesuai dengan 

tingkat kemampuannya. Oleh sebab itu, anak slow learner 

perlu diberikan pendampingan dan penanganan khusus agar 

dapat mengikuti pelajaran seperti anak lainnya. 

Berdasarkan paparan di atas, dapat dipahami bahwa 

slow learner merupakan kondisi di mana anak mengalami 

kelambanan dalam kemampuan kognitifnya dan berada di 

bawah rata-rata anak normal, oleh sebab itu anak slow 

learner membutuhkan waktu yang lebih lama dan intensitas 

belajar atau berlatih yang lebih banyak untuk memahami 

atau menguasai materi pelajaran dan latihan tertentu. 
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b. Karakteristik Anak Slow Learner atau Lamban 

Belajar
14

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1) Mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi. 

Penyandang lambat belajar mengalami kesulitan dalam hal 

konsentrasi sehingga mereka sulit memahami pelajaran yang 

diterimanya, terutama di sekolah. Hal ini berdampak pada 
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keengganan mengerjakan tugas dan sulitnya menjawab 

pertanyaan guru dan berdiskusi dengan teman. 

2)   Mudah lupa karena memang daya ingat yang lemah 

Kelemahan daya ingat menjadi faktor utama yang membuat 

anak lambat belajar  menjadi mudah lupa, sulit memahami 

pelajaran yang diterimanya, dan sering tertukar saat harus 

menghafal. Hal ini membuat prestasi anak lambat belajar 

kurang maksimal, nilai di sekolah rata-rata berada di bawah 

angka 6 atau D. 

3) Memiliki masalah sosial yang timbul dari kelemahan fungsi 

intelektualnya. 

Dengan kelemahan fungsi intelektual, anak lambat 

belajar mengalami pula kelemahan dalam bidang bahasa, 

berhitung, sampai dengan menggambar. Kelemahan ini membuat 

mereka sulit berkomunikasi dengan anak-anak lain sehingga ada 

beberapa permasalahan sosial yang mungkin timbul. Misalnya 

masalah mencontek, tidak diterima dalam satu kelompok, atau 

justru bersikap agresif untuk menutupi kelemahannya. 

4) Memiliki permasalahan emosional, terutama rasa minder yang 

bisa berdampak menjadi kesulitan mengendalikan emosi. 

Ketidakpercayaan diri membuat anak lambat belajar sulit 
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mengendalikan emosinya. Padahal dengan pengendalian emosi 

yang baik maka mereka harusnya bisa mengatasi 

permasalahannya dengan bijak.
15

 

Karakteristik anak slow learner dapat dikelompokkan menjadi 

beberapa aspek yaitu aspek: aspek kognitif, aspek bahasa, aspek 

fisik, aspek emosi, dan aspek moral sosial.
16

 

a) Aspek Kognitif 

 Aspek kognitif; berkaitan dengan keterbatasan kapasitas 

kognitif, memori atau daya ingat rendah, gangguan dan 

kurang konsentrasi, ketidakmampuan mengungkapkan ide. 

Anak slow learner mengalami kesulitan hampir pada semua 

pelajaran, sehingga membutuhkan pendampingan pribadi 

maupun metode belajar untuk membantu memahami materi 

pelajaran. Maka anak slow learner perlu penjelasan dengan 

menggunakan berbagai metode yang menarik dan mudah 

dipahami, serta harus dilakukan berulang-ulang agar materi 

pelajaran atau latihan dapat dipahami dengan baik. 
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 Ag Krisna Indah Marheni, “Art Therapy Bagi Anak Slow 
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b) Aspek Bahasa atau Komunikasi
17

 

Aspek bahasa atau komunikasi; keterbatasannya 

kognitif di atas mengakibatkan anak slow leaner menjadi 

kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain. Anak 

slow learner akan lebih mudah memahami sesuatu dengan 

bahasa yang sangat konkrit, hal ini akan menjadi 

permasalahan dalam berkomunikasi dengan orang lain 

yang telah memasuki tahap perkembangan kognitif berfikir 

abstrak, mengakibatkan anak memiliki kemampuan 

berbahasa yang sangat terbatas. Kosa kata yang dimiliki 

dan dipahami oleh anak slow learner sangat sederhana dan 

terbatas. 

c) Aspek Fisik 

Keadaan fisik anak slow learner sama seperti anak-

anak normal pada umumnya. Secara fisik anak slow 

learner tidak menunjukkan keanehan. Namun bila dilihat 

dari perkembangan motoriknya, anak slow learner terlihat 

lebih lamban. Perkembangan motorik yang lamban 
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menyebabkan anak lamban belajar dan memiliki 

keterampilan yang rendah. 

d) Aspek Emosi 

Anak slow learner cenderung sensitif, mudah marah 

dan terkadang hingga meledak-ledak. Anak juga patah 

semangat apabila mereka merasa tertekan atau melakukan 

suatu kesalahan. Namun hal ini bukan semata-mata karena 

anak slow learner selalu memiliki kontrol emosi yang 

rendah. Bisa jadi, anak dengan slow learner hanya 

mengalami kesulitan dalam mengekspresikan emosinya. 

Ekspresi emosi anak slow learner sangat halus namun 

mereka tetap memiliki kebutuhan dasar rasa aman, 

kebutuhan memberi dan menerima kasih sayang, 

kebutuhan diterima orang lain, pengakuan dan harga diri, 

kebutuhan kemandirian, tanggung jawab, dan 

membutuhkan pengalaman dari aktivitas baru. 

e) Aspek Moral Sosial 

Anak slow learner mampu bergaul di masyarakat, 

berprilaku seperti anak normal pada umumnya apabila 

mereka mendapatkan bimbingan secara tepat. Anak slow 
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learner yang berprilaku seperti anak normal tidak 

diketahui oleh masyarakat bahwa mereka adalah slow 

learner. Oleh karenanya orang tua perlu memberikan 

bimbingan yang lebih baik dan tidak menuntut hasil dari 

mereka seperti anak normal. Apabila anak kurang siap 

secara mental maka anak dapat mengalami frustasi, 

tertekan, bahkan histeris karena merasa tidak mampu 

memenuhi tuntutan atau keinginan masyarakat. 

c. Penyebab Anak Lamban Belajar 

Berbicara tentang faktor penyebab terjadinya 

anak lamban belajar atau slow learner, banyak faktor 

yang menyebabkannya. Faktor-faktor tersebut antara 

lain: 

1.) Faktor Prenatal (Sebelum lahir) dan Genetik
18

 

Perkembangan seorang anak dimulai dari sejak 

pembuahan. Seluruh bawaan biologis seorang anak yang 

berasal dari kedua orang tuanya, berupa kromosom yang 

memecah menjadi partikel yang disebut gen. Kelainan 
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kromosom ini dapat menyebabkan kelainan fungsi-

fungsi kecerdasan. 

Anak lahir prematur disinyalir dapat melahirkan 

anak-anak lamban belajar karena organ tubuh bayi yang 

belum siap berfungsi secara maksimal sehingga proses 

perkembangannya lambat. 

2.) Faktor Biologis Non Keturunan 

a.) Obat-obatan 

b.) Keadaan Gizi Ibu yang Buruk saat Hamil 

c.) Radiasi Sinar X 

d.) Faktor Rhesus 

3.) Faktor Natal (Saat proses kelahiran) 

Kondisi kekurangan oksigen saat proses kelahiran 

karena proses persalinan yang lama, dapat 

mengakibatkan transfer oksigen ke otak bayi terhambat. 

Oleh karena itu, untuk antisipasi kondisi seperti ini maka 

ibu hamil yang pernah mempunyai pengalaman seperti 

ini sebaiknya melakukan persalinan di rumah sakit. 

4.) Faktor Postnatal (sesudah lahir) dan Lingkungan 

Malnutrisi dan trauma fisik juga menjadi perhatian 

kita, begitu juga dengan lingkungan yang dapat berperan 



 25 

sebagai penyebab terjadinya anak lamban belajar (slow 

learner).
19

 

Sementara menurut Ramar dan Kusuma 

mengemukakan bahwa faktor kemiskinan, faktor 

kecerdasan orang tua dan jumlah anggota keluarga, 

faktor emosi dan faktor pribadi merupakan empat faktor 

penyebab anak lamban belajar. Berikut penjelasan lebih 

lanjut dari ke empat faktor tersebut.
20

 

a. Kemiskinan 

Kemiskinan menciptakan kondisi dan kerentanan 

yang dapat menyebabkan anak lamban belajar. 

Misalnya, kemiskinan dapat mengganggu kesehatan 

dan mengurangi kemampuan belajar anak. 

b. Kecerdasan Orang Tua dan Jumlah Anggota Keluarga 

Orang tua yang tidak berkesempatan 

mendapatkan pendidikan yang layak dan jumlah 

anggota keluarga yang besar dapat menyebabkan 

anak lamban belajar karena orang tua cenderung 
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kurang memperhatikan perkembangan intelektual 

anak, tidak memiliki waktu belajar bersama anak, dan 

memiliki keterbatasan dalam memberikan fasilitas 

belajar anak, sehingga kesempatan anak untuk 

meningkatkan kecepatan belajarnya hampir tidak ada. 

c. Faktor Emosi 

Anak lamban belajar mengalami masalah emosi 

berat dan berkepanjangan yang menghambat proses 

pembelajaran. Masalah emosi ini menyebabkan anak 

lamban belajar memiliki prestasi belajar rendah, 

hubungan interpersonal yang buruk, dan konsep diri 

yang rendah. 

d. Faktor Pribadi 

Faktor-faktor pribadi yang menyebabkan anak 

lamban belajar meliputi: 1) kelainan fisik; 2) kondisi 

tubuh yang terserang penyakit; 3) mengalami 

gangguan penglihatan, pendengaran, dan berbicara 4) 

ketidakhadiran di sekolah; dan 5) kurang percaya diri. 
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2. Konseling (Terapi) Seni Kreatif 

a. Definisi Konseling Seni Kreatif 

American School Counselor Associaton (ASCA) 

mengemukakan bahwa konseling adalah hubungan tatap 

muka yang bersifat rahasia, penuh dengan sikap penerimaan 

dan pemberian kesempatan dari konselor kepada klien, 

konselor menggunakan pengetahuan dan keterampilannya 

untuk membantu klien mengatasi masalah-masalahnya. 

Shertzer dan Stone mengemukakan tujuan konseling adalah 

mengadakan perubahan perilaku pada diri klien sehingga 

memungkinkan hidupnya lebih produktif dan memuaskan.
21

 

Pada esensinya seni adalah media ekspresi manusia. Seni 

adalah sebuah proses penyaluran diri melalui ekspresi dan 

kreativitas. Melalui seni, anak memiliki kesempatan penuh 

untuk terlibat aktif dengan cara menggali, mengekspresikan 

dan mendatangkan pemahaman mereka melalui cara yang 

menyenangkan.
22
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Dalam korelasinya dengan proses teraupetik, seni 

mempunyai efek yang banyak dianjurkan para ilmuan medis 

dan non medis (bidang psikologi dan psikiatri). Art therapy 

atau terapi seni adalah teknik untuk membangun hubungan 

interpersonal antara terapis dengan klien dengan 

menggunakan media seni seperti seni gambar dan proses-

proses lain yang kreatif untuk membantu konseli mencegah 

atau menyelesaikan masalah psikososial dan meraih 

perkembangan yang optimal.
23

 

Konseling seni kreatif (KSK) dapat didefinisikan 

sebagai layanan bantuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

psikis dan fisik individu melalui modalitas seni kreatif, 

seperti seni lukis, seni musik, seni tari, dan seni drama. Ada 

dua kelompok yang menggunakan KSK, yaitu kelompok 

profesi layanan bantuan: konselor dan psikolog, dan 

kelompok profesional KSK, yaitu terapis seni yang memiliki 

sertifikat atau tercatat di modalitas KSK khusus. KSK dapat 

digunakan untuk semua umur dan perluasan modalitas 
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terapeutiknya, meliputi konseling individual, kelompok, 

pernikahan dan keluarga. 
24

 

b. Fungsi  dan Manfaat Konseling Seni Kreatif (KSK) 

Berikut ini Fungsi Konseling Seni Kreatif atau 

Terapi Seni antara lain: 

1) Memfasilitasi komunikasi pemikiran dan perilaku 

non-verbal klien dengan konselor 

2) Memungkinkan konselor mengeksplorasi perasaan 

klien 

3) Mengembangkan ikatan pertalian terapeutik 

Berikut ini Manfaat Art Therapy atau Terapi Seni 

antara lain: 

a) Mengeksplorasi emosi dan keyakinan, 

mengurangi stress, mengatasi masalah dan 

konflik, dan meningkatkan rasa kesejahteraan. 

b) Mendorong pertumbuhan pribadi dan 

meningkatkan pemahaman diri. 
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c) Membantu  individu berkomunikasi tentang isu 

dan masalah yang relevan dengan cepat, sehingga 

mempercepat penilaian dan intervensi  

d) Membantu individu mengekspresikan apa yang 

mungkin sulit diungkapkan dengan kata-kata  

e) Membantu mengatasi gangguan atau tekanan 

mental dan emosi serta mengatasi konflik atau 

tekanan hidup. 

Konseling Seni Kreatif (SKS) bukan teori 

konseling, karena kurang memiliki dasar teoritis yang 

jelas. Walaupun begitu para terapis/konselor seni kreatif 

menggunakan teori-teori psikologi dan prosedur untuk 

memfasilitasi kesembuhan klien. Terapi Seni (art 

therapy) biasanya digunakan seni rupa (lukis, patung, 

dan lain-lain). Dalam proses membuat benda seni itu, 

klien dapat melepaskan emosinya (katarsis) dan 

memproyeksikan perasaan-perasaannya terasa lebih 

ringan.
25
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c. Jenis-jenis Konseling (Terapi) Seni Kreatif 

1) Terapi Seni Musik 

Seni Musik merupakan bentuk seni yang paling 

tua, yang diasosialisasikan dengan penyembuhan penyakit. 

Flesman dan Fryrear (1981) mengemukakan bahwa suku 

primitif menggunakan nyayian untuk memperoleh bantuan 

Tuhan. 

2) Terapi Seni Lukis 

Terapi seni lukis memiliki bentuk seni visual, 

seperti seni lukis, seni pahat, kerajianan tangan, dan 

fotografi. 

3) Terapi Seni Drama 

Johson mendefinisikan terapi drama sebagai 

penggunaan drama kreatif secara intensional kearah 

tujuan-tujuan psikoterapeutik, yaitu menghilangkan gejala-

gejala masalah, mengintegrasikan fungsi fisik dan emosi 

dan perkembangan pribadi”. Terapi drama meliputi 

penggunaan bermain peran (role-playing), khususnya yang 

terkait dengan pengguanaan teater kratif sebagai media 

untuk ekspresi pribadi. 

4) Terapi Seni Tari 
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Ada tiga konsep kunci yang terkait dengan terapi tari 

yaitu 

a) Konsep dasar tari merupakan perpaduan antara 

gerak tubuh dan pikiran 

b) Gerakan merefleksikan suasana hati klien dan 

mengindikasikan kenyamanan atau kegalauan 

c) Terapi tari memberikan peluang bagi klien untuk 

mengekspresikan dirinya sendiri, melalui gerak 

yang menghubungkan ekspresi dirinya ke dalam 

tarian. 

5) Biblioterapi 

Biblioterapi adalah membaca naskah atau bahan-bahan 

tertulis secara terbimbing untuk memperoleh pemahaman 

atau pemecahan masalah yang relevan dengan kebutuhan 

terapeutik seseorang.
26

 

d. Jenis-jenis Pembelajaran Seni Rupa untuk Anak Slow 

Learner 

1.) Menggambar 

Mengggambar merupakan kegiatan yang 

menyenangkan dan disukai anak-anak. Hal ini senada 
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dengan pendapat Seefeltdt dan Wasik, yang menjelaskan 

bahwa menggambar adalah satu-satunya kegiatan seni 

yang paling penting bagi anak usia dini khususnya usia 

tiga, empat, dan lima tahun. Bahkan kalau perlu anak-anak 

harus menggambar. Hal ini karena bagaimana pun pada 

usia dini anak-anak sedang memasuki tingkat seni dan 

berpikir membuat lambang.
27

 

Piaget menghubungkan proses membuat karya seni 

menggambar dengan perkembangan pikiran anak. Ia 

memepercayai bahwa kesenian berawal pada 

perkembangan tentang menetapnya (Permanen) benda 

pada anak, dan untuk berpikir tentang benda tersebut 

walaupun benda-benda itu tidak hadir secara fisik di depan 

mata mereka. Khayalan dan penggunaan lambang adalah 

salah satu cara untuk “melambangkan” dunia itu. Lebih 

lanjut, Piaget menjelasakan bahwa kemampuan atau bakat 

anak untuk menghadirkan imajinasi mereka tersebut, 

berjalan paralel dengan perkembangan kognitifnya. 
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Dengan menggambar anak bisa menuangkan 

imajinasi atau khayalan yang ia bangun sendiri lewat 

sebuah lambang. Selain itu gambar yang mereka hasilkan 

juga dapat menunjukkan tingkat kreativitas dan suasana 

hati anak-anak. Akan tetapi, secara sadar atau tidak, 

kebanyakan dari orang tua malah sering menghambat 

kecerdasan dan kreativitas mereka. Misalnya ada sebagai 

orang tua yang memarahi dan menghentikan aktivitas 

anak, ketika menemui anaknya sedang mencorat-coret 

tembok. Secara tidak sengaja, sebenarnya kita sedang 

menghambat kreatifitas anak. 

2.) Finger Painting 

Selain kegiatan menggambar, kegiatan seni rupa 

yang juga sangat di sukai oleh anak adalah melukis dengan 

jari tangan atau biasa dikenal dengan nama finger 

painting. Dalam kegiatan ini anak harus melukis dengan 

jari-jarinya dan tidak diperbolehkan menggunakan alat 

bantu seperti yang dilakukan dalam kegiatan menggambar 

atau melukis biasa yang lazimnya menggunakan pensil, 

crayon, kuas dan sebaginya. Hal ini bukan tanpa sebab, 

tapi memiliki tujuan yang baik.
28
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3.) Melukis 

Melukis lebih mengungkapkan unsur ungkapan 

perasaan (ekspresi) dan karenanya kegiatan melukis sering 

juga disebut menggambar ekspresif. Jadi melukis tidak 

lain dari menyalurkan ungkapan perasaan dengan 

menggunakan media gambar. 

4.) Kolase
29

 

Menurut Catur, kolasi dalam pengertian yang 

paling sederhana adalah penyusunan berbagai macam 

bahan pada sehelai kertas yang diatur. Anak-anak biasanya 

memilih dan mengatur potongan bentuk dari kertas yang 

diatur. 

5.) Menjiplak 

Menjiplak juga merupakan salah satu kegiatan seni 

rupa anak usia dini. Menjiplak merupakan kegiatan meniru 

gambar dengan menggunakan alat atau benda tertentu. 

6.) Membentuk 

Arti kata membentuk dapat dimaksudkan sebagai 

mengubah, membangun, dan mewujudkan. Membentuk 

dalam kegiatan seni rupa berasal dari bahasa Belanda, 

“bootseren”, dan bahasa Inggris “modelling”. Umumnya 
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bahan-bahan yang digunakan untuk membentuk adalah 

bahan-bahan yang lunak seperti tanah liat, plastisin malam 

lilin, dan sejenisnya. 

7.) Mencetak 

Menurut Nani, mencetak atau seni grafis atau 

grafika adalah seni rupa yang cetakannya dikerjakan 

dengan tangan. Mencetak merupakan suatu cara 

memperbanyak bentuk dengan alat cetak atau acuan yang 

disebut “klise” 

8.) Mengecap 

Mengecap adalah menirukan bentuk atau gambar 

sesuai dengan alat cap atau bisa juga dengan jari. 

Mengecap dengan jari bermanfaat bagi perkembangan 

motorik halus anak.
30

 

9.) Melipat 

Melipat merupakan salah satu kegiatan mencipta 

seni rupa tiga dimensi. Melipat biasanya menggunakan 

kertas. Seni melipat kertas dinamakan juga origami. Kertas 

tersebut dapat dibuat berbagai macam bentuk seperti 

burung, perahu, bunga, kincir angin dan sebagainya sesuai 

dengan imajinasi anak. 
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G. Metodologi Penelitian 

1.  Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif sering disebut 

metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan 

pada kondisi yang alamiah (natural setting) dan juga data 

yang terkumpul dan analisanya lebih bersifat kualitatif. 

Penelitian dilakukan pada objek yang alamiah. Objek yang 

alamiah adalah objek yang berkembang apa adanya, tidak 

dimanipulasi oleh peneliti. Metode kualitatif digunakan untuk 

mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang 

mengandung makna.
31

 

2.  Subjek Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

     Di Kampung Kisaud ada sembilan orang anak yang 

mengalami gangguan lamban belajar (slow learner), 

namun peneliti mengambil lima anak slow learner berada 

di RT 008. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek 

adalah orang tua slow learner, guru ngaji, teman slow 

learner, kerabat atau tetangga slow learner. Peneliti 
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mengambil lima anak slow learner yang berusia 6-7 tahun 

yang dijadikan peneliti sebagai objek penelitian. 

b. Tempat Penelitian 

      Penelitian ini dilakukan di RT 008 RW 002 di 

Kampung Kisaud yang berlokasi di Jalan Warung Jaud, 

Kecamatan Kasemen, Kota Serang–Banten. 

c. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2020 

sampai dengan Mei 2021. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode dalam pengambilan atau pengumpulan 

data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data 

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan 

teknik yang lain, jika wawancara dan kuesioner selalu 

berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak 

terbatas pada orang tetapi juga obyek-obyek alam yang 

lain.
32

  

Dalam penelitian ini, peneliti mengamati secara 

langsung tingah laku kelima anak slow learner yaitu AF, 
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AP, RF, NA, dan YH saat berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan orang tua dan juga dengan teman di sekitar 

rumahnya.  

b. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 

dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit atau kecil.  

Pada awal penelitian, peneliti melakukan 

wawancara dengan ketua RT 08 yaitu Bapak SFR dan 

sekretaris RT 08 yaitu Bapak MS. Selanjutnya peneliti 

mewawancarai lima orang tua dari anak slow learner yaitu 

SH, MR, AD, NY, dan YM. Dua guru ngaji dari anak slow 

learner yaitu SRH, dan YN, serta salah satu kerabat  dari 

anak slow learner yaitu SR, dan dua tetangga dari anak 

slow learner yaitu ME dan ADW. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Studi 

dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan 
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metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih 

kredibel/ dapat dipercaya. Dalam penelitian ini data yang 

diperoleh peneliti berasal dari orang tua, guru ngaji dan 

teman dekat anak slow learner berupa foto, gambar hasil 

karya anak slow learner dan lain sebagainya. 

4.  Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Data primer yakni data otentik atau data langsung 

dari sumber/tangan pertama tentang masalah yang 

diungkapkan. Dalam kalimat yang lebih sederhana disebut 

data/informasi asli
33

. Data primer dalam penelitian ini 

diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan lima 

orang tua dari anak slow learner yaitu, dua guru ngaji 

yaitu SHR, dan YN dan tiga teman dekat slow learner 

yaitu KA, RHM, dan ZK.  

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder, yakni data yang materinya tidak 

langsung mengenai masalah yang diungkapkan, yang pada 

umumnya terdiri dari data yang tidak asli. Data ini antara 

lain berasal dari kutipan sumber asli, atau dari tangan 
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kedua, ketiga yang menceritakan kembali lisan atau 

tertulis, sehingga besar kemungkinan mengandung sesuatu 

yang sudah diubah. Data sekunder yang diperoleh 

berdasarkan wawancara dengan dua tetangga dan/saudara 

dari anak slow learner yaitu ME dan ADW. 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam melakukan analisis data, data yang peneliti peroleh 

dari berbagai sumber yaitu dari obsevasi, wawancara, 

pengamatan, yang sudah dituliskan di lapangan, dokumen 

pribadi, dokumen resmi, foto dan sebagainya. Kemudian di 

klasifikasikan untuk dianalisa sesuai dengan rumusan masalah 

dan tujuan penelitian, setelah itu menganalisisnya secara 

sistematis. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dengan sistematika yang terdiri 

dari beberapa bab atau bagian yaitu: 

Bab Pertama, pendahuluan yang membahas tentang, latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian pustaka, kajian teori, metodologi penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

Bab Kedua, membahas tentang gambaran umum lokasi 

penelitian meliputi: Letak geografis dan administrasi Kampung 
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Kisaud, kondisi demografis, kondisi sosial, budaya dan 

keagamaan masyarakat. 

Bab Ketiga, membahas tentang profil responden dan 

faktor penyebab anak menjadi slow learner. 

Bab Keempat, membahas tentang penerapan konseling 

seni kreatif terhadap anak slow learner dan hasil penerapan seni 

kreatif terhadap anak slow learner. 

Bab Kelima, penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

 


